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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ruang Lingkup Perusahaan

2.1.1 Sejarah Perusahaan

Toko Mandiri Elektronik adalah salah satu usaha yang bergerak di bidang penyediaan barang-barang elektronik. Toko ini berdiri pada tanggal 28 November 1986, dimana dulu toko ini belum lengkap dalam persediaan barang-barang elektronik. Toko ini bertempat di Jalan Otto Iskandardinata nomor 99 Subang dengan nomor telepon (0260)411612. Usaha ini merupakan usaha keluarga yang didirikan oleh modal keluarga secara kekeluargaan dan untuk keuntungan dibagi hasil secara merata. Usaha ini diteruskan secara turun temurun dan secara berkelanjutan diteruskan oleh anak-anaknya.
2.1.2 Struktur Organisasi

Toko Mandiri Elektronik mempunyai struktur organisasi sebagai berikut :
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi Toko Mandiri Elektronik
2.1.3 Job Description

Setiap bagian di Toko Mandiri Elektronik bertanggung jawab atas pekerjaannya masing-masing, berikut ini uraiannya :

1. Manager, tugasnya antara lain :
a. Bertanggung jawab memimpin seluruh kegiatan.

b. Merencanakan dan membuat kebijaksanaan perusahaan.

c. Memimpin, membimbing dan menggerakkan para staf dan karyawan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

d. Mengambil keputusan dalam menyelenggarakan dan menganalisa persoalan yang dihadapi perusahaan.
2. Pembelian, tugasnya antara lain :

a. Bertanggung jawab kepada pimpinan.
b. Bertanggung jawab pada pelayanan pembelian kepada supplier.

c. Melakukan promosi barang kepada konsumen berdasarkan pertimbangan pimpinan.

d. Mengawasi dan melaksanakan kebijaksanaan perusahaan dalam bidang penjualan dan pembelian.

e. Memberikan keputusan dalam setiap pemesanan barang atau order dari konsumen untuk memberikan persetujuan atau tidak setuju.

f. Menjaga hubungan baik dengan supplier dan karyawan.

3. Penjualan, tugasnya antara lain :

a. Bertanggung jawab kepada pimpinan.

b. Bertanggung jawab pada pelayanan penjualan kepada konsumen.

c. Mempunyai bukti penjualan.

d. Menjaga hubungan baik dengan para konsumen.

4. Keuangan, tugasnya antara lain :
a. Bertanggung jawab kepada pimpinan.
b. Mengkoordinasi dan memonitor semua kegiatan di bidang keuangan.

c. Memberikan persetujuan pembayaran sesuai dengan wewenang yang ada.

d. Bertanggung jawab terhadap penggunaan dana dan pengawasannya.

e. Menyiapkan data-data keuangan dan anggaran keuangan perusahaan.

f. Membuat slip gaji atas dasar pertimbangan pimpinan.

g. Membuat laporan keuangan.

5. Gudang, tugasnya antara lain :

a. Bertanggung jawab atas keluar masuknya barang, serta memeriksanya sesuai dengan nota.
b. Bertanggung jawab terhadap pengiriman barang.

c. Membuat laporan gudang dan pengiriman.
2.2 Pengertian Program Aplikasi

2.2.1 Pengertian Program

Program adalah ekspresi pernyataan atau kombinasi yang disusun dan dirangkai menjadi satu kesatuan prosedur yang berupa urutan langkah untuk menyelesaikan masalah yang diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman sehingga dapat dieksekusi oleh komputer.

2.2.2 Pengertian Aplikasi

Aplikasi merupakan penerapan, menyimpan data, permasalahan pekerjaan ke dalam suatu sarana atau media yang digunakan untuk menerapkan atau mengimplementasikan permasalahan tersebut sehingga berubah menjadi suatu bentuk yang baru tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar dari data, permasalahan. Jadi dalam hal ini hanya bentuk dari tampilan data yang berubah, sedangkan isi yang termuat dalam data tidak mengalami perubahan.

Jadi program aplikasi adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer supaya dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan keinginan programmer atau user.

2.3 Konsep Dasar Sistem

Konsep dasar sistem ini meliputi pengertian dasar dari sistem, bentuk umum sistem, karakteristik sistem dan analisis sistem.

2.3.1 Pengertian Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yang pertama sistem yang menekankan pada prosedurnya dan yang kedua lebih menekankan pada komponen atau elemennya. Jerry Fitzerland yang lebih menekankan sistem pada prosedurnya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

Suatu sistem adalah suatu piringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu [1]
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya dijelaskan pada definisi sistem di bawah ini :

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu [1]
Pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem merupakan definisi yang lebih luas. Definisi ini lebih banyak diterima, kerana kenyataannya suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem atau sistem-sistem bagian. Komponen-komponen atau subsistem-subsistem dalam suatu sistem tidak dapat berdiri lepas sendiri-sendiri, komponen-komponen atau subsistem-subsistem tersebut saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran system tersebut dapat tercapai.
2.3.2 Bentuk Umum Sistem

Bentuk umum dari suatu sistem terdiri atas masukan (input), proses dan keluaran (output), dalam bentuk umum sistem ini bisa melakukan satu atau lebih masukan yang akan diproses dan menghasilkan keluaran sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
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Gambar 2.2. Bentuk Umum Sistem
2.3.3 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai :
1. Komponen Sistem (Components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

2. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.
3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.
4. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran (output) dari suatu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.
5. Masukan (Input)

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.
6. Keluaran (Output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.
7. Pengolahan (Process)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.
8. Sasaran (Objective) atau Tujuan (Goal)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.
2.3.4 Analisis Sistem

Analisis system (systems analysis) dapat didefinisikan sebagai :

Penguraian dari suatu system informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya [1]
.Langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut :

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah ;
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada ;
3. Analyze, yaitu menganalisa sistem ;
4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

2.4 Pengertian Informasi

Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya [1]
2.4.1 Konsep Dasar Informasi

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting di dalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir.
Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu.
2.4.2 Kualitas Informasi

Kulalitas dari suatu informasi yang diharapkan tergantung tiga hal pokok, yaitu :

1. Akurat
Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, tidak menyesatkan, dan harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.
2. Tepat waktu

Berarti informasi yang dating pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Mahalnya nilai informasi disebabkan harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan suatu teknologi untuk mendapatkan, mengolah dan mengirim dengan cepat dan tepat.
3. Relevan

Berarti informasi mempunyai manfaat untuk pemakaiannya. Karena batas relevansi seseorang berbeda, maka informasi bisa dikatakan berguna jika benar-benar berguna dan dibutuhkan pemakainya. Suatu informasi mempunyai nilai jika manfaat yang dikeluarkan lebih efektif dibanding dengan biaya untuk mendapatkannya. Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tententu dengan memberikan laporan-laporan yang telah ditentukan.

2.4.3 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K.Roscoe Davis sebagai berikut :
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan [1]
2.5 Pendekatan Analisis Sistem
Untuk melangkah ke tahap desain maka melakukan tahap-tahap sebagai berikut :
2.5.1 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah arus data yang berfungsi untuk menggambarkan keterkaitan aliran-aliran data antara sistem dengan bagan-bagan luar (kesatuan luar). Kesatuan luar ini merupakan sumber arus data atau tujuan data yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut.

Diagram konteks meliputi beberapa sistem antara lain :

1. Kelompok pemakai, organisasi atau pihak lain ;

2. Data yang diterima oleh sistem dari lingkungan ;
3. Data dihasilkan oleh sistem ;

4. Penyimpanan data ;

5. Batasan antara sistem yang dirancang dengan lingkungan.

2.5.2 Diagram Alir Data (Data Flow Diagram)

Diagram Alir Data (DFD) adalah representasi grafik dari sebuah sistem. DFD menggambarkan komponen sebuah sistem. Aliran data diantara komponen-komponen tersebut, asal, tujuan dan penyimpanan data tersebut.
DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada ke dalam suatu sistem baru yang dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik mengalir atau lingkungan fisik data tersebut disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem terstruktur (structure analisis and design). DFD merupakan dokumentasi dari sistem yang baik.
2.5.3 Kamus Data

Kamus data adalah kumpulan elemen-elemen atau simbol-simbol yang digunakan untuk membantu dalam penggambaran atau pengidentifikasian setiap field di dalam sistem.

2.6 Pemodelan Data

2.6.1 Data

Data adalah suatu istilah majemuk, yang berarti fakta yang dibandingkan dengan kenyataan, simbol-simbol yang menunjukkan suatu ide, objek, kondisi atau situasi dan lain-lain. Jelasnya data itu dapat berupa apa saja dan dapat ditemukan dimana saja. Kemudian kegunaan daripada data adalah sebagai dasar yang objektif (relative) di dalam proses penyusunan kebijakan dan keputusan oleh pimpinan organisasi.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa data adalah :

1. Fakta, dimana fakta tersebut untuik dibandingkan dengan kenyataan ;

2. Simbol-simbol yang menunjukkan suatu ide, objek, kondisi atau situasi ;

3. Kegunaan data adalah sebagai dasar objektif (relatif) di dalam proses penyusunan kebijakan dan keputusan oleh pimpinan.

2.6.1.1 Pengolahan Data

Pengolahan data dengan komputer terkenal dengan nama pengolahan data elektronik. Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan. Data dapat berupa angka-angka, huruf-huruf atau simbol-simbol khusus atau gabungan darinya. Pengolahan data adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti, berupa suatu informasi.
2.6.1.2 Siklus Pengolahan Data
Suatu proses pengolahan data terdiri dari tiga tahapan dasar yang disebut dengan siklus pengolahan data (data processing cycle) yaitu input, processing dan output.


[image: image3.emf]Input Output Proses


Gambar 2.3. Siklus Pengolahan Data

1. Input, tahap ini merupakan proses memasukkan data ke dalam proses komputer lewat alat input (input device).

2. Proses, tahap ini merupakan proses pengolahan dari data yang sudah dimasukkan yang dilakukan oleh alat pemroses (processing data), yang dapat berupa proses menghitung, membandingkan, mengklasifikasikan, mengurutkan, mengendalikan atau mencari di storage.

3. Output, tahap ini merupakan proses menghasilkan output dari hasil pengolahan data ke alat output (output device), yaitu berupa informasi.

2.6.2 Database

Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database sistem. Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi.
2.6.3 Database Management System
Diperlukan suatu sistem untuk diintegrasikan data file ke dalam suatu file sehingga bisa melayani berbagai user yang berbeda. Perangkat keras dan lunak serta prosedur yang mengelola database manajemen sistem.

DBMS memungkinkan untuk membentuk dan meremajakan file-file, memilih, mendatakan dan menyortir data, dan untuk menghasilkan laporan-laporan.
Fungsi yang penting dari DBMS adalah sebagai berikut :

1. Menyediakan sistem akses cepat

2. Mengurangi kerangkapan data dan redundancy data

3. Memungkinkan adanya updating secara bersamaan

4. Menyediakan sistem yang memungkinkan dilakukannya pengembangan database

5. Memberikan perlindungan dari pihak pemakai tidak berhak.

2.6.4 Model Data

Mendasari struktur basis data adalah model data, yaitu sekumpulan cara atau alat atau tool untuk mendiskripsikan data-data, hubungannya satu sama lain, semantiknya, serta batasan konsistensi. ERD (Entity Relationship Diagram) adalah salah satu cara untuk mendeskripsikan perancangan basis data.
2.6.4.1 Model Entity Relationship Diagram (ERD)

Model data diagram hubungan entitas (ERD/Entity Relationship Diagram) dibuat berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari koleksi objek-objek dasar yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan (relationship) antar entitas-entitas itu.

Secara skematik, basis data dapat dideskripsikan secara grafis dengan ERD yang memiliki komponen utama, yaitu :
1. Entitas
Entitas adalah sesuatu atau objek pada dunia nyata yang dapat dibedakan satu terhadap yang lainnya, yang bermanfaat bagi aplikasi yang sedang kita kembangkan. Entitas digambarkan dengan empat persegi panjang.
2. Atribut

Atribut adalah komponen untuk mendeskripsikan entitas yang digambarkan dengan bentuk elips.
3. Relasi

Relasi adalah hubungan antara beberapa entitas yang digambarkan dengan jajaran genjang. Relasi antar tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu :

1. One to One Relationship
Hubungan one to one relationship adalah antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu.
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Gambar 2.4 One to One Relationship
2. One to Many Relationship
Hubungan one to many relationship adalah sebuah relasi merupakan tahap dimana hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding banyak.
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Gambar 2.5 One to Many Relationship
3. Many to Many Relationship
Hubungan many to many relationship adalah sebuah relasi antara suatu file satu dengan file yang kedua mempunyai relasi banyak berbanding banyak.
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Gambar 2.6 Many to Many Relationship
4. Garis

Garis adalah yang menyatukan atribut-atribut pada entitas tertentu serta menyatukan entitas-entitas dalam suatu relasi tertentu.
2.7 Sistem Client – Server
Sistem client – server ditujukan untuk mengatasi kelemahan yang terdapat pada sistem tersentralisasi, baik sentralisasi pada aplikasi, dan basis data maupun sentralisasi hanya pada basis data. Kelemahan pada bentuk sentralisasi yang pertama adalah beratnya beban server yang harus menangani semua proses. Sedangkan kelemahan pada sistem tersentralisasi yang kedua padatnya lalulintas data antara sever dan client.
Sistem tersentralisasi pada aplikasi dan basis data terdiri atas komponen utama yaitu client dan server. Client berisi aplikasi basis data dan server berisi DBMS dan basis data. Setiap aktivitas yang dikehendaki para pemakai akan terlebih dahulu ditangani oleh client, client selanjutnya mengupayakan agar semua proses sebisa mungkin ditangani sendiri. Jika ada proses yang harus melibatkan data yang tersimpan pada basis data, barulah client melakukan kontak dengan server.
Katakanlah ada kebutuhan untuk mendapatkan basis data (row) dengan criteria tertentu (proses query) dari tabel bernama M. pada bentuk sentralisasi yang kedua atau sentralisasi basis data, kebutuhan ini dijawab dengan mentransfer terlebih dahulu semua basis data yang ada di tabel M tersebut dari server ke client. Kemudian di client dilakukan pemilihan basis data terhadap tabel M tersebut.
Sementara pada sistem client-server, untuk memenuhi kebutuhan client akan mengirimkan message (perintah) query pengambilan data selanjutnya server yang menerima message, akan menjalankan query tersebut (melakukan pencarian basis data terhadap tabel M) dan hanya hasilnya (tidak semua isi tabel M) yang akan dikirimkan kembali ke client dengan begitu proses transfer data jauh lebih efisien.
Bentuk sederhana yang dapat diterapkan pada sebuah jaringan komputer lokal (LAN) adalah penyatuan fungsi client dan fungsi workstation. Adanya penilaian fungsi client dan server, disamping meningkatkan kompleksitas tersendiri dalam pembangunan aplikasi (sistem) secara keseluruhan juga menimbulkan kelemahan lain yaitu aktivitas pemasangan aplikasi (deployment) yang tidak praktis jika terjadi perubahan atau perbaikan aplikasi basis data, maka kita harus mengulang pekerjaan instalasi di semua client yang digunakan.

2.8 Database MYSQL

MySQL adalah suatu perangkat lunak database relasi (Relational Database Management System atau RDBMS), seperti halnya ORACLE, Postgresql, MS SQL, dan sebagainya. Jangan disalah-artikan dengan SQL. SQL (Structured Query Language) sendiri didefinisikan sebagai suatu sintaks perintah-perintah tertentu atau bahasa (program) yang digunakan untuk mengelola suatu database.
Kepopuleran MySQL dimungkinkan karena kemudahannya untuk digunakan, cepat secara kinerja query, dan mencukupi untuk kebutuhan database perusahaan-perusahaan skala menengah-kecil. Database MySQL merupakan database yang menjanjikan sebagai alternatif pilihan database yang dapat digunakan untuk sistem database personal atau organisasi.

2.9 Borland Delphi

Borland Delphi 6 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam sistem informasi windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Delphi termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database, dan aplikasi web.

Secara umum, kemampuan Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dengan bahasa pemrograman yang handal, sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan tampilan dan kemampuan-kemampuan yang canggih.
Untuk mempermudah programmer dalam membuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut dibagai dalam dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara ringkas, object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dilihat (visual). Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai tugas tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu.
Khusus untuk pemrograman database, Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan programmer dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan. Selain itu, Delphi juga menangani data dalam berbagai format ms-acces, oracle, DBMS, dan lain-lain.
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